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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian yaitu data hasil tes komunikasi matematis peserta didik 
SMA/MA di kabupaten Lombok timur dianalisis, dideskripsikan dan dibahas pada 
BAB IV ini. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data 
kuantitatif dengan skor 0 (untuk peserta didik yang menjawab salah) dan 1 (untuk 
peserta didik yang menjawab benar). Berdasarkan skor tes yang didapatkan, 
kemampuan komunikasi peserta didik dikelompokkan dalam 5 kriteria yaitu jelek, 
kurang, cukup, baik dan sangat baik kemudian di persentasekan dari masing-masing 
kelompok. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di kabupaten Lombok timur selama satu bulan 
mulai tanggal 28 Februari sampai dengan 30 Maret 2019. Pengukuran 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dilakukan dengan 
memberikan tes kepada 400 orang siswa SMA/MA kelas X dari beberapa 
sekolah yang terpilih sebagai sampel penelitian. Tes yang diberikan berupa tes 
matematika dengan materi trigonometri berbentuk tes jawab singkat.  Data hasil 
pengukuran kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif untuk melihat 
gambaran hasil penelitian. 
1. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
SMA/MA dari Sampel Penelitian 
Secara keseluruhan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik dideskripsikan berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi, nilai 
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tertinggi dan nilai terendah. Data hasil penelitian dianalisis secara 
keseluruhan untuk melihat gambaran komunikasi matematis peserta didik 
SMA/MA secara umum. Kemudian dianalisis terpisah antara data dari 
peserta didik MA dengan data dari peserta didik SMA. Hasil analisis 
tersebut dapat dilihat dalam tabel 11. 
Tabel 11 Kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMA/MA di 
kabupaten Lombok Timur 
Deskripsi Keseluruhan MA dan SMA 
Jenis Sekolah 
SMA MA 
Rata-rata 37,74 46,79 31,04 
Simpangan baku 19,50 4,93 15.64 
Nilai tertinggi ideal 100 100 100 
Nilai tertinggi 100 100 79.17 
Nilai terendah ideal 0 0 0 
Nilai terendah 4,17 8,33 4.17 
Banyak siswa 388 165 223 
 
Pada tabel 11 terlihat bahwa nilai rata-rata skor tes kemampuan 
komunikasi matematis secara keseluruhan sebesar 37,74 dengan skor 
maksimal 100 dan skor terendah 0 maka berdasarkan kriteria  pada tabel 8 
pada bab sebelumnya termasuk ke dalam kriteria Kurang. Sedangkan nilai 
rata-rata dari skor peserta didik dari SMA dan peserta didik dari MA seperti 
yang terlihat pada tabel masing-masing secara berturut-turut sebesar 46,79 
dan 31,04 yang keduanya juga masuk dalam kriteria kurang.  
Selain dihitung nilai rata-rata, standar deviasi, nilai tertinggi dan 
nilai terendah, dari data tersebut juga dapat dilihat apakah kemampuan 
peserta didik masuk dalam kriteria jelek, kurang, cukup, baik atau sangat 
baik kemudian dipersentasekan berdasarkan kelompok masing-masing 
untuk tiap kriteria. Gambar 2 menunjukkan persentase kemampuan 
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komunikasi matematis peserta didik untuk kelompok peserta didik MA, 
SMA, dan secara keseluruhan. 
 
Gambar 2 Persentase kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
Gambar 2 memperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis sebagian besar peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok 
timur berada dalam kriteria kurang. Lebih dari 50% peserta didik secara 
keseluruhan sampel ataupun pada masing-masing jenis sekolah (SMA dan 
MA) yang kemampuan komunikasi matematisnya masuk dalam kriteria 
kurang. Persentase kemampuan peserta didik MA membentuk pola yang 
hampir sama dengan pola kemampuan peserta didik secara keseluruhan, 
sedangkan persentase kemampuan peserta didik SMA membentuk pola 
yang berbeda, meskipun persentase peserta didik yang berkemampuan 
kurang hampir sama pada ketiga kelompok. 
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2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
SMA/MA dari Sampel Penelitian Berdasarkan Strata Sekolah 
Sampel pada penelitian ini dipilih dengan teknik stratified random 
sampling. Sehingga sampelnya terdiri dari sekolah dengan strata tinggi, 
sedang dan rendah. Dengan demikian data hasil penelitian juga 
dikelompokkan berdasarkan strata tersebut. Kemudian dideskripsikan 
berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai terendah. 
Tabel 12 menyajikan nilai rata-rata, standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai 
terendah pada masing-masing kelompok berdasarkan strata sekolah. 
Tabel 12. Kemampuan komunikasi matematis berdasarkan strata sekolah 
Deskripsi Strata Sekolah Rendah Sedang Tinggi 
Rata-rata 37,83 38,41 37,13 
Simpangan baku 16,86 22,35 18,08 
Nilai tertinggi ideal 100 100 100 
Nilai tertinggi 79,17 83,33 100 
Nilai terendah ideal 0 0 0 
Nilai terendah 8,33 4,17 8,33 
Banyak siswa 76 142 170 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor tes kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik pada keseluruhan strata sekolah tidak 
jauh berbeda. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada sekolah 
dengan strata tinggi sebesar 37,13. Begitu pula nilai rata-rata skor peserta didik 
dari sekolah dengan strata sedang dan rendah seperti yang terlihat pada tabel 
12 masing-masing secara berturut-turut sebesar 38,41dan 37,83 yang 
keduanya juga masuk dalam kriteria kurang. 
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Cara lain untuk melihat kemampuan peserta didik berdasarkan strata 
sekolah adalah dengan melihat persentase dari peserta didik yang masuk 
dalam kriteria jelek, kurang, cukup, baik atau sangat baik pada masing-
masing strata sekolah (rendah, sedang, tinggi). Gambar 3 menunjukkan 
persentase kemampuan komunikasi matematis peserta didik dari sekolah 
dengan strata rendah, sedang dan baik. 
 
Gambar 3. Kemampuan komunikasi matematis berdasarkan strata sekolah 
Secara keseluruhan peserta didik yang masuk kriteria 
berkemampuan komunikasi matematis “kurang” mendominasi di ketiga 
strata sekolah. Pada sekolah strata tinggi, peserta didik yang masuk kriteria 
kurang sebesar 57,72%, pada sekolah strata sedang 61,35% dan pada 
sekolah strata rendah 72,37% semuanya di atas 50%. Sedangkan peserta 
didik yang masuk kriteria hanya beberapa persen saja di setiap strata 
sekolah. Kemudian dari gambar 3 terlihat juga bahwa persentase 
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kemampuan peserta didik dari sekolah strata tinggi, sedang dan rendah tidak 
berbeda pada masing-masing kriteria.  
3. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
SMA/MA dari Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Terdapat perbedaan hasil studi (Penilaian Nasional Terhadap 
kemajuan pendidikan, 2005, 2007; Hyde & lain, 2008) terkait perbedaan 
kemampuan peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan. Ada 
yang menemukan bahwa laki-laki lebih unggul dan ada juga yang 
menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Santrock, 
2014:186). Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti mengelompokkan 
peserta didik berdasarkan jenis kelaminnya dan menganalisis hasil tes 
mereka. Berikut akan dideskripsikan data hasil penelitian berdasarkan jenis 
kelamin pada tabel 13. 
Tabel 13 Kemampuan komunikasi matematis berdasarkan jenis kelamin 
 
 
Berdasarkan tabel 13 nilai rata-rata peserta didik laki-laki dengan 
peserta didik perempuan tidak terdapat perbedaan yang signifikan hanya 
selisih 2,97. Begitu pula nilai simpangan bakunya hanya selisih 0,31. 
Deskripsi Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan 
Rata-rata 35,80 38,77 
Simpangan baku 19,26 19,57 
Nilai tertinggi ideal 100 100 
Nilai tertinggi 91,67 100 
Nilai terendah ideal 0 0 
Nilai terendah 4,17 4,17 
Banyak siswa 135 253 
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Sedangkan nilai tertinggi dan nilai terendah yang dicapai peserta didik laki-
laki dan peserta didik perempuan tidak ada perbedaan.  
Adapun sebaran skor yang didapatkan peserta didik laki-laki 
maupun peserta didik perempuan dikelompokkan menjadi jelek, kurang, 
cukup, baik dan sangat baik sesuai kriteria pada tabel 10. Kemudian 
dihitung jumlah peserta didik yang masuk pada masing-masing kriteria dan 
persentasekan. Hasil persentase skor peserta didik laki-laki maupun peserta 
didik perempuan untuk setiap kriteria ditampilkan pada gambar 4.  
 
Gambar 4. Persentase kemampuan komunikasi mtematis berdasarkan jenis 
kelamin 
Pada gambar 4 terlihat bahwa sebaran kemampuan peserta didik 
laki-laki dan peserta didik perempuan membentuk pola yang sama, dimana 
peserta didik dengan kemampuan kurang mendominasi, 53,33% dari peserta 
didik laki-laki dan 49,01% dari peserta didik perempuan. Kemudian pada 
kriteria-kriteria lainnya persentase kemampuan peserta didik laki-laki 
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dengan peserta didik perempuan menunjukkan jumlah yang hampir sama. 
Ini berarti temuan ini mendukung temuan Pratiwi (2015) dan Hodiyanto (2017) 
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara peserta didik 
laki-laki dengan peserta didik perempuan dalam kemampuan komunikasi 
matematis. 
4. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
SMA/MA dari Sampel Penelitian Pada Tiap Aspek Komunikasi 
Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis memiliki beberapa aspek yang 
dijadikan dasar untuk mengembangkan instrumen pada penelitian ini. 
Sehingga untuk melihat gambaran kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok timur secara lebih rinci data 
hasil tes dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek tersebut dan dianalisis 
pada masing-masing aspek. Tabel 14 menyajikan nilai rata-rata, simpangan 
baku, nilai terendah, dan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik pada 
masing-masing aspek.  
Tabel 14. Kemampuan peserta didik pada tiap aspek komunikasi 
matematis 
Deskripsi Aspek  A1 A2 A3 A4 
Rata-rata 29,12 10,44 31,56 38,46 
Simpangan baku 20,78 21,20 20,81 20,00 
Nilai tertinggi ideal 100 100 100 100 
Nilai tertinggi 100 100 88,89 88,89 
Nilai terendah ideal 0 0 0 0 
Nilai terendah 0 0 0 0 
Banyak siswa 388 388 388 388 
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Keterangan: 
A1: Menyampaikan ide dengan cara berbicara, menulis, 
mendemonstrasikan, dan menggambar 
A2: Menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan bahasa 
matematika yang menggunakan simbol-simbol 
A3: Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi 
matematika orang lain 
A4: Menggunakan ide-ide matematika untuk membuat dugaan 
dan membuat argumen yang meyakinkan.  
Nilai rata-rata tertinggi yang diperoleh peserta didik dari tes 
komunikasi matematis terdapat pada aspek A4 sebesar 38,46. Kemudian 
aspek A3 sebesar 31,56 dan aspek A1 sebesar 29,12. Sedangkan aspek A2 
nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik cukup jauh di bawah aspek A1, 
A3, dan A4 yaitu sebesar 10,44. Skor yang diperoleh peserta didik juga 
dikelompokkan menjadi lima kriteria yaitu jelek, kurang, sedang, baik, dan 
sangat baik. Persentase pada setiap aspek tersebut disajikan dalam gambar 
berikut.  
Gambar 5 menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada 
aspek-aspek komunikasi matematis membentuk pola yang berbeda-beda. 
Aspek 1 (A1) dan aspek 4 (A4) memiliki pola yang mirip, dimana 
persentase jumlah peserta didik di setiap kriteria hampir sama pada kedua 
aspek tersebut. Berbeda dengan aspek 1 dan aspek 4, kemampuan peserta 
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didik pada aspek 2 (A2) dan aspek 3 (A3) sebagian besar (45,88%) masuk 
dalam kriteria jelek. 
 
Gambar 5. Kemampuan peserta didik pada tiap aspek komunikasi 
matematis 
Terlihat pada gambar 5 bahwa selisih persentase peserta didik untuk 
masing-masing kriteria kemampuan komunikasi matematis pada aspek 1, 3, 
dan 4 tidak begitu jauh, berbeda dengan aspek 2 selisih persentase peserta 
didik yang masuk kriteria jelek dengan kriteria lainnya cukup besar (>50%). 
Ini dapat diartikan bahwa sebagian besar peserta didik lebih kesulitan 
menyelesaikan soal-soal pada aspek 2 dibandingkan soal-soal pada aspek 1, 3 
dan 4. 
B. Jawaban Pertanyaan Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian baik secara keseluruhan ataupun berdasarkan 
kelompok tertentu yang dibahas pada subbab sebelumnya merupakan deskripsi 
dari sampel penelitian yang kemudian akan digeneralisasikan untuk populasi. 
Berdasarkan deskripsi tersebut pertanyaan-pertanyaan penelitian terkait 
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kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMA/MA di kabupaten 
Lombok timur dapat terjawab. Berikut jawaban dari pertanyaan penelitian yang 
sudah disusun pada bab sebelumnya (bab ii). 
1. Estimasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik MA 
/SMA di Kabupaten Lombok Timur. 
Gambaran kemampuan komunikasi matematis peserta didik di 
kabupaten Lombok timur diestimasi dengan estimasi titik dan estimasi 
interval menggunakan data sampel. 
a. Estimasi Titik 
Estimasi titik dilakukan untuk melihat kriteria kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok 
timur sebagi populasi menggunakan rata-rata skor dari beberapa sekolah 
yang dijadikan sampel penelitian. Berdasarkan rata-rata sampel pada 
tabel 10 dan dengan mengacu pada kriteria pada tabel 9 maka 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMA/MA di 
kabupaten Lombok timur dapat dikategorikan sebagai berikut. 
Tabel 15. Estimasi titik kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik 
 Rata-rata Kriteria 
MA dan SMA di Kabupaten Lombok Timur 37,74 Kurang 
MA di Kabupaten Lombok Timur 31,04 Kurang 
SMA di Kabupaten Lombok Timur 46,79 Kurang 
 
Tabel 15 memberikan gambaran kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok timur secara umum masuk 
dalam kriteria kurang baik secara keseluruhan maupun pada masing-masing 
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jenis sekolah MA dan SMA. Lebih lanjut, capaian peserta didik diestimasi 
berdasarkan aspek komunikasi matematis secara keseluruhan dan pada 
masing-masing jenis sekolah. Kriteria capaian peserta didik pada aspek-aspek  
komunikasi matematis disajikan pada tabel 16 . 
Tabel 16. Estimasi titik kemampuan peserta didik pada aspek-aspek 
komunikasi matematis 
Aspek 
MA dan SMA MA SMA 
Rata-
rata Kriteria 
Rata-
rata Kriteria 
Rata-
rata Kriteria 
A1 29,12 Kurang 21,24 Jelek 39,77 Kurang 
A2 10,44 Jelek 2,915 Jelek 20,61 Jelek 
A3 31,56 Kurang 26,76 Kurang 38,14 Kurang 
A4 38,46 Kurang 35,68 Kurang 42,22 Kurang 
 
Berdasarkan rata-rata skor tes yang didapatkan, kemampuan 
peserta didik secara keseluruhan berada dalam kriteria kurang untuk 
aspek A1, A3 dan A4. Sedangkan pada aspek A2 kemampuan peserta 
didik masuk dalam kriteria jelek. Begitu juga kelompok peserta didik 
SMA, kemampuan mereka kurang pada aspek A1, A3, dan A4, dan jelek 
pada aspek A2. Sedangkan pada kelompok peserta didik MA, rata-rata 
skor pada aspek A1 dan A2 masuk kriteria jelek dan pada aspek A3 dan 
A4 masuk dalam kriteria kurang.  
Berdasarkan tabel 16  di antara keempat aspek komunikasi 
matematis, capaian terendah peserta didik berada pada aspek A2 yaitu 
kemampuan menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan bahasa 
matematika yang menggunakan simbol-simbol. Sedangkan capaian skor rata-
rata tertinggi peserta didik berada pada aspek A4 baik pada kelompok peserta 
didik MA, SMA maupun secara keseluruhan. 
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b. Estimasi interval 
Estimasi interval bertujuan untuk memperkirakan kisaran nilai 
rata-rata yang dari peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok timur 
sebagai populasi. Estimasi ini dibentuk dari estimasi titik yang dikurangi 
dan dijumlahkan dengan margin of error. Oleh karena itu untuk 
mendapatkan sebuah interval estimasi rata-rata populasi, terlebih dahulu 
dihitung margin of error dari data sampel yang didapatkan. Hasil 
estimasi interval rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok timur disajikan pada tabel 
17. Adapun proses perhitungan untuk menghasilkan estimasi interval 
tersebut secara lengkap disajikan pada lampiran. 
Tabel 17. Estimasi interval rata-rata skor kemampuan komunikasi 
matematis 
 Interval Rata-rata Kriteria 
MA dan SMA di kabupaten 
Lombok timur 35,80 ≤ 𝜇 ≤ 39,68 Kurang 
MA di kabupaten Lombok 
timur 28.98 ≤ 𝜇 ≤ 32,09 
Kurang 
SMA di kabupaten Lombok 
timur 46,04 ≤ 𝜇 ≤ 47,55 
Kurang  
 
Berdasarkan tabel 17  secara umum estimasi interval rata-rata 
skor kemampuan komunikasi matematis dari peserta didik MA dan 
SMA di kabupaten Lombok Timur berada pada kriteria kurang. Begitu 
juga estimasi interval rata-rata skor pada masing-masing jenis sekolah 
.(MA dan SMA) juga masuk dalam kriteria kurang. Lebih lanjut 
kemampuan komunikasi peserta didik dianalisis berdasarkan aspek-
aspek komunikasi matematis untuk melihat interval rata-rata populasi 
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pada masing-masing aspek komunikasi matematis. Proses perhitungan 
untuk menghasilkan estimasi interval tersebut secara lengkap disajikan 
pada lampiran, adapun hasil analisisnya disajikan pada tabel 18 dan 
tabel 19.  
Tabel 18. Estimasi interval kemampuan peserta didik pada aspek-aspek 
komunikasi matematis 
  A1 A2 Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 
MA & 
SMA 27,1 ≤ 𝜇 ≤ 31,2 
Kurang 
8,33 ≤ 𝜇 ≤ 12,5 Jelek 
MA 19,1 ≤ 𝜇 ≤ 23,3 Jelek  1,69 ≤ 𝜇 ≤ 4,14 Jelek 
SMA 36,5 ≤ 𝜇 ≤ 43,1 Kurang  16,4 ≤ 𝜇 ≤ 24,8 Jelek 
 
Tabel 19. Estimasi interval kemampuan peserta didik pada aspek-aspek 
komunikasi matematis 
  A3 A4 Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 
MA & 
SMA 29,5 ≤ 𝜇 ≤ 33,6 
Kurang 
36,5 ≤ 𝜇 ≤ 40,4 Kurang 
MA 
24,4 ≤ 𝜇 ≤ 29,1 
Jelek/ 
Kurang 32,9 ≤ 𝜇 ≤ 38,4 
Kurang 
SMA 34,6 ≤ 𝜇 ≤ 41,5 Kurang 39,5 ≤ 𝜇 ≤ 44,9 Kurang 
 
Pada aspek A1, A2 dan A4 sebagaimana dipaparkan pada tabel 
18, hasil estimasi interval kemampuan peserta didik masuk dalam 
kriteria yang sama dengan estimasi titik untuk semua kelompok 
(Keseluruhan, MA, dan SMA). Kemudian pada aspek A3, terlihat 
bahwa hasil estimasi interval kemampuan peserta didik masuk dalam 
kriteria Jelek atau kurang pada kelompok peserta didik MA. Sedangkan 
jika dilihat secara keseluruhan dan pada kelompok peserta didik SMA 
interval kemampuan peserta didik masuk dalam kriteria kurang. 
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Berdasarkan analisis di atas secara umum interval kemampuan 
komunikasi matematis paling tinggi yang dapat dicapai peserta didik 
berada pada aspek A4 yaitu kemampuan menggunakan ide-ide 
matematika untuk membuat dugaan dan membuat argumen yang 
meyakinkan. Sedangkan capaian terendah peserta didik pada 
kemampuan menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan bahasa 
matematika yang menggunakan simbol-simbol (A2). Kemampuan 
menyampaikan ide dengan cara berbicara, menulis, 
mendemonstrasikan, dan menggambar (A1) dan kemampuan 
menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematika orang lain 
(A3) estimasi nilai rata-rata peserta didik berada pada interval hampir sama.  
2. Estimasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik MA 
/SMA pada Populasi Penelitian Berdasarkan Strata Sekolah 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kemampuan peserta didik adalah kualitas sekolah dimana ia belajar. 
Sekolah dengan kualaitas yang baik akan menghasilkan peserta didik 
unggulan, begitupun sebaliknya kualitas sekolah yang buruk umumnya 
tidak mampu menghasilkan peserta didik unggulan, meskipun tidak 
menutup kemungkinan hal itu bisa terjadi. Berikut estimasi titik dan 
estimasi interval kemampuan komunkasi matematis peserta didik yang 
dikelompokan berdasarkan strata sekolah. 
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a. Estimasi Titik 
Estimasi titik akan menunjukkan kriteria kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik MA dan SMA di kabupaten 
Lombok timur secara general berdasarkan strata sekolah. Berdasarkan 
rata-rata sampel pada tabel 12 dan dengan mengacu pada kriteria pada 
tabel 10 didapatkan kriteria kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik menurut strata sekolah berikut. 
Tabel 20. Estimasi titik kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik berdasarkan strata sekolah 
Strata Sekolah Rata-rata Kriteria 
Rendah 37,83 Kurang 
Sedang 38,41 Kurang 
Tinggi 37,14 Kurang 
 
Tabel 20 memberikan gambaran kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok timur masuk dalam kategori 
kurang pada semua strata sekolah. Perbedaan kemampuan peserta didik antar 
strata sekolah terlihat sangat kecil, nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik 
dari sekolah strata rendah dengan nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik 
dari sekolah strata sedang berselisih 0,58. Kemudian selisih nilai rata-rata 
antara peserta didik dari sekolah strata rendah dengan peserta didik dari 
sekolah strata tinggi sebesar 0,69, dan selisih nilai rata-rata antara peserta didik 
dari sekolah strata sedang dengan peserta didik dari sekolah strata tinggi 
sebesar 1,27. Lebih lanjut, kemampuan komunikasi peserta didik dikriteriakan 
berdasarkan strata sekolah pada masing-masing aspek komunikasi matematis. 
Hasil pengkategorian tersebut disajikan pada tabel 21. 
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Tabel 21. Kemampuan peserta didik dari masing-masing strata sekolah 
untuk setiap aspek komunikasi matematis 
Aspek 
Rendah Sedang Tinggi 
Rata-
rata Kriteria 
Rata-
rata Kriteria 
Rata-
rata Kriteria 
A1 33,72 Kurang 28,17 Kurang 27,87 Kurang 
A2 11,51 Jelek 19,01 Jelek 2,79 Jelek 
A3 25,15 Kurang 35,29 Kurang 31,31 Kurang 
A4 40,64 Kurang 33,65 Kurang 41,50 Kurang 
 
Rata-rata skor tes yang didapatkan peserta didik dari masing-
masing strata sekolah sebagaimana terlihat pada tabel 21 berada pada 
kriteria yang sama untuk semua aspek. Kemampuan peserta didik dari 
masing-masing strata sekolah berada dalam kriteria kurang untuk aspek 
A1, A3 dan A4. Sedangkan pada aspek A2 kemampuan peserta didik 
masuk dalam kriteria jelek. 
Tabel 21  juga menunjukkan bahwa di antara keempat aspek 
komunikasi matematis, capaian terendah peserta didik dari masing-
masing strata sekolah adalah pada aspek A2 yaitu kemampuan 
menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan bahasa matematika yang 
menggunakan simbol-simbol. Sedangkan capaian tertinggi peserta didik dari 
sekolah strata rendah dan sekolah strata tinggi berada pada aspek A4, dan 
peserta didik dari sekolah strata sedang capaian tertinggi mereka berada pada 
aspek A3. 
b. Estimasi interval 
Kisaran nilai rata-rata peserta didik untuk populasi pada masing-
masing strata sekolah dianalisis menggunakan estimasi interval dengan 
menjadikan hasil hasil estimasi titik sebagai titik tegah interval, 
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kemudian batas bawahnya dibentuk dari nilai estimasi titik dikurangi 
margin of error dan batas atas dibentuk dari nilai estimasi titik 
dijumlahkan margin of error. Tabel 22  menyajikan hasil estimasi 
interval nilai rata-rata peserta didik pada masing-masing strata sekolah. 
Tabel 22. Estimasi interval kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik berdasarkan strata sekolah 
Strata sekolah Interval Rata-rata Kriteria 
Rendah 34,04 ≤ 𝜇 ≤ 41.62 Kurang 
Sedang 34,73 ≤ 𝜇 ≤ 42,09 Kurang 
Tinggi 34,41 ≤ 𝜇 ≤ 39,85 Kurang 
 
Interval rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik dari sekolah strata rendah, sedang dan tinggi masuk dalam 
kriteria kurang. Pada tabel 22 terlihat juga bahwa panjang interval rata-
rata skor peserta didik berbeda-beda pada setiap strata sekolah. Interval 
pada sekolah strata tinggi, lebih pendek dibandingkan dengan interval 
pada sekolah strata sedang, dan interval pada sekolah strata rendah juga 
lebih pendek dari interval sekolah strata sedang. Hal ini di sebabkan 
margin of error dan skor rata-rata dari setiap strata sekolah berbeda-
beda. Selanjutnya untuk melihat interval rata-rata kemampuan 
komunikasi peserta didik pada masing-masing aspek komunikasi 
matematis, data skor peserta didik  dikelompokkan berdasarkan aspek-
aspek komunikasi matematis dan dianalisis dengan estimasi interval. 
Hasil analisisnya disajikan pada tabel 23 dan 24. 
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Tabel 23. Estimasi interval kemampuan peserta didik berdasarkan strata 
sekolah pada aspek-aspek komunikasi matematis. 
  A1 A2 Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 
Rendah 29,8 ≤ 𝜇 ≤ 37,6 Kurang  7,47 ≤ 𝜇 ≤ 15,6 Jelek 
Sedang 
24,7 ≤ 𝜇 ≤ 31,7 
Jelek/ 
Kurang  14,6 ≤ 𝜇 ≤ 23,4 
Jelek 
Tinggi 
24,6 ≤ 𝜇 ≤ 31,1 Jelek/ Kurang 0,91 ≤ 𝜇 ≤ 4,68 
Jelek 
 
Tabel 24. Estimasi interval kemampuan peserta didik berdasarkan strata 
sekolah pada aspek-aspek komunikasi matematis 
  A3 A4 Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 
Rendah 
20,8 ≤ 𝜇 ≤ 29,5 Jelek/ Kurang 36,0 ≤ 𝜇 ≤ 45,3 Kurang  
Sedang 31,8 ≤ 𝜇 ≤ 38,8 Kurang 30,3 ≤ 𝜇 ≤ 37,0 Kurang 
Tinggi 28,2 ≤ 𝜇 ≤ 34,4 Kurang 38,7 ≤ 𝜇 ≤ 44,3 Kurang  
 
Pada aspek A2 dan A4 interval rata-rata skor peserta didik 
masuk dalam kriteria yang sama pada semua strata sekolah, yaitu 
kriteria jelek pada A2 dan kriteria kurang pada A4. Sedangkan pada 
aspek A1 kemampuan peserta didik dari sekolah strata sedang dan 
peserta didik dari sekolah strata tinggi masuk dalam kriteria jelek 
sampai kurang, dan kemampuan peserta didik dari sekolah strata rendah 
masuk dalam kriteria kurang. Interval rata-rata skor peserta didik pada 
aspek A3 untuk sekolah strata sedang dan sekolah strata tinggi masuk 
dalam kriteria kurang, Sedangkan pada sekolah strata rendah masuk 
dalam kriteria jelek sampai kurang. 
Dari tabel 23 dan 24  kita juga bisa melihat bahwa skor paling 
tinggi yang dapat dicapai peserta didik dari sekolah strata rendah dan 
peserta didik dari sekolah strata tinggi berdasarkan estimasi interval 
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adalah  aspek A4 yaitu kemampuan menggunakan ide-ide matematika 
untuk membuat dugaan dan membuat argumen yang meyakinkan. 
Sedangkan capaian terendahnya pada kemampuan menghubungkan 
permasalahan sehari-hari dengan bahasa matematika yang menggunakan 
simbol-simbol (A2). Untuk peserta didik dari sekolah strata sedang 
interval rata-rata sekor tertinggi yang dicapai peserta didik berada pada 
aspek A3, dan interval rata-rata sekor pada aspek A2 merupakan capaian 
terendah peserta didik. 
3. Estimasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik MA /SMA 
pada Populasi Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data hasil tes peserta didik dalam penelitian ini dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin peserta didik, kemudian dianalisis untuk melihat 
Gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa MA /SMA 
berdasarkan jenis kelamin. Analisis dilakukan dengan estimasi titik dan 
estimasi interval berikut. 
a. Estimasi Titik 
Kriteria kemampuan peserta didik berdasarkan jenis kelamin 
untuk populasi diestimasi menggunakan estimasi titik. Tabel 25 
menyajikan hasil Estimasi titik kemampuan komunikasi peserta didik di 
kabupaten Lombok timur berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 25. Estimasi titik kemampuan komunikasi peserta didik laki-laki 
dan perempuan 
Jenis kelamin Rata-rata Kriteria 
Laki-laki 35,80 Kurang 
Perempuan 38,77 Kurang 
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Pada tabel 25 terlihat bahwa baik kelompok peserta didik laki-
laki maupun peserta didik perempuan kriteria kemampuan keduanya 
masuk dalam kriteria kurang dan perbedaan rata-rata peserta didik laki-
laki dengan peserta didik perempuan cukup kecil hanya 2,97. Kemudian 
untuk melihat lebih detail gambaran kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik berdasarkan jenis kelamin, analisis dilakukan untuk tiap-
tiap aspek komunikasi matematis.  
Tabel 26. Estimasi titik kemampuan komunikasi peserta didik laki-laki 
dan perempuan 
Aspek Laki-laki Perempuan Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 
A1 27,13 Kurang 30,19 Kurang 
A2 11,11 Jelek 10,08 Jelek 
A3 31,60 Kurang 31,53 Kurang 
A4 34,65 Kurang 40,49 Kurang 
 
Di antara keempat aspek komunikasi matematis, capaian 
terendah peserta didik laki-laki maupun peserta didik perempuan adalah 
pada aspek A2, yang terlihat dari nilai rata-ratanya hanya sebesar 11,11 
untuk peserta didik laki-laki dan 10,08 untuk peserta didik perempuan 
keduanya masuk dalam kriteria jelek. Capaian tertinggi peserta didik laki-
laki berada pada aspek A4 dengan nilai rata-rata 34,65 masuk dalam kriteria 
kurang, begitu juga pada peserta didik perempuan capaian tertingginya berada 
pada aspek 4 (A4) sebesar 40,49  masuk alam kriteria kurang. Kemudian 
pada aspek A3 capaian nilai rata-rata peserta didik perempuan dan peserta 
didik laki-laki tidak jauh berbeda hanya selisih0,07. pada A1 capaian 
nilai rata-rata peserta didik perempuan sebesar 27,13 dan capaian nilai 
81 
 
rata-rata peserta didik perempuan sebesar 30,19 keduanya juga masuk 
dalam kriteria kurang.  
b. Estimasi interval 
Setelah diketahui kriteria kemampuan peserta didik berdasarkan 
estimasi titik, selanjutnya data hasil tes peserta didik laki-laki dan perempuan 
dianalisis menggunakan estimasi interval. Hasil estimasi interval 
kemampuan komunikasi peserta didik berdasarkan jenis kelamin 
disajikan pada tabel 27 . 
Tabel 27. Estimasi interval kemampuan komunikasi peserta didik laki-
laki dan perempuan 
Jenis kelamin Rata-rata Kriteria 
Laki-laki 32,55 ≤ 𝜇 ≤ 39,05 Kurang 
Perempuan 33,99 ≤ 𝜇 ≤ 43,54 Kurang 
 
Hasil estimasi interval rata-rata skor peserta didik laki-laki dan 
perempuan menunjukkan hasil yang sama dengan estimasi titik. Interval 
rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis mereka masuk dalam 
kriteria kurang. Pada tabel 27 terlihat juga bahwa panjang interval rata-
rata skor peserta didik berbeda-beda pada peserta didik laki-laki dengan 
peserta didik perempuan. Interval pada peserta didik perempuan lebih 
panjang dibandingkan dengan interval pada peserta didik laki-laki. Hal 
ini di sebabkan margin of error dari peserta didik perempuan lebih besar 
dibandingkan margin of error dari peserta didik laki-laki. Selanjutnya 
data skor peserta didik dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek 
komunikasi matematis dan dianalisis dengan estimasi interval untuk 
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melihat interval rata-rata skor peserta didik pada masing-masing aspek 
komunikasi matematis. Hasil analisisnya disajikan pada tabel 28 . 
Tabel 28. Estimasi interval kemampuan peserta didik laki-laki dan 
perempuan pada aspek-aspek komunikasi matematis 
Aspek Laki-laki  Perempuan Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 
A1 
23,5 ≤ 𝜇 ≤ 30,8 Jelek/ Kurang 27,7 ≤ 𝜇 ≤ 32,7 Kurang 
A2 7,13 ≤ 𝜇 ≤ 15,1 Jelek 7,63 ≤ 𝜇 ≤ 12,5 Jelek 
A3 28,4 ≤ 𝜇 ≤ 34,8 Kurang 28,9 ≤ 𝜇 ≤ 34,2 Kurang 
A4 31,6 ≤ 𝜇 ≤ 37,7 Kurang 37,9 ≤ 𝜇 ≤ 43,1 Kurang 
 
Dari tebel 28  kita bisa melihat bahwa skor tertinggi yang dapat 
dicapai peserta didik laki-laki maupun peserta didik perempuan berada 
pada aspek A4 yaitu kemampuan menggunakan ide-ide matematika 
untuk membuat dugaan dan membuat argumen yang meyakinkan. 
Sedangkan capaian terendahnya pada kemampuan menghubungkan 
permasalahan sehari-hari dengan bahasa matematika yang menggunakan 
simbol-simbol (A2). 
Pada dasarnya interval rata-rata skor peserta didik laki-laki pada 
aspek A1, A3 dan A4 tidak jauh berbeda, ketiganya masuk dalam 
kriteria kurang. Begitu juga pada peserta didik perempuan, aspek A1, 
A3 dan A4 masuk dalam kriteria kurang. Sedangkan aspek A2 masuk 
dalam kriteria jelek baik pada peserta didik laki-laki maupun peserta 
didik perempuan. 
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C. Pembahasan 
Dari deskripsi yang dipaparkan dapat dilihat persentase kriteria 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMA/MA di kabupaten 
Lombok timur mulai dari kriteria jelek sampai sangat baik. Kriteria kemampuan 
peserta didik dideskripsikan secara keseluruhan, berdasarkan jenis sekolah, 
berdasarkan strata sekolah, berdasarkan jenis kelamin dan berdasarkan aspek-
aspek komunikasi matematis, semuanya dikriteriakan menjadi lima kriteria 
yaitu jelek, kurang, sedang, baik, dan sangat baik. Jika peserta didik dikatakan 
menguasai kemampuan komunikasi matematis ketika masuk dalam kriteria 
cukup maka dapat dibuat tingkatan penguasaan peserta didik berdasarkan 
aspek-aspek komunikasi matematis. 
1. Penguasaan peserta didik pada aspek-aspek komunikasi matematis 
Secara keseluruhan kemampuan peserta didik pada aspek-aspek 
komunikasi matematis dapat digambarkan dengan diagram lingkaran pada 
gambar 6.  
  
Gambar 6. Tingkatan penguasaan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik 
1%
6%
8%
25%
60%
Semua Aspek
Tiga Aspek
Dua Aspek
Satu Aspek
Rendah Semua
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Gambar 6 menunjukkan bahwa 1% peserta didik menguasai seluruh 
aspek komunikasi matematis, 6% menguasai 3 dari 4 aspek komunikasi 
matematis, 8% menguasai 2 dari 4 aspek komunikasi matematis, 25% hanya 
menguasai 1 dari 4 aspek komunikasi matematis dan 60% tidak menguasai 
seluruh aspek komunikasi matematis atau masuk dalam kriteria kurang bahkan 
jelek pada semua aspek komunikasi matematis. 1% peserta didik menguasai 
seluruh aspek komunikasi matematis berarti kemampuan komunikasi 
matematis mereka pada aspek A1, A2, A3 dan A4 minimal masuk dalam kriteria 
cukup. Sedangkan peserta didik yang menguasai 3 aspek komunikasi matematis 
berarti terdapat satu aspek yang masuk dalam kriteria kurang atau jelek. 
Selanjutnya dari 6% peserta didik yang menguasai 3 aspek komunikasi 
matematis dijabarkan berdasarkan aspek-aspek yang mereka kuasai. Diagram 
lingkaran pada gambar 7 menggambarkan penguasaan peserta didik pada 3 
aspek komunikasi matematis. 
  
Gambar 7. Penguasaan peserta didik pada 3 aspek komunikasi matematis 
12%
13%
67%
8%
Menguasai 3 dari 4 Aspek
A1, A2, & A3
A2, A3, & A4
A3, A4, & A1
A4, A1, & A2
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Diagram pada gambar 7 memperlihatkan bahwa terdapat 12% peserta 
didik yang hanya menguasai aspek A1, A2, dan A3 secara bersamaan. 8% 
peserta didik mengasai aspek-aspek A1, A2 dan A4 secara bersamaan. 
Kemudian pada aspek-aspek A2, A3, dan A4 terdapat 13% peserta didik yang 
menguasai aspek tersebut secara bersamaan, dan 67% peserta didik yang 
menguasai  aspek-aspek A1, A3 dan A4 secara bersamaan.  
Tingkatan berikutnya adalah peserta didik yang  menguasai 2 dari 4 
aspek komunikasi matematis. Berdasarkan persentase pada gambar 7 terdapat 
8% peserta didik yang menguasai 2 aspek komunikasi matematis secara 
bersamaan. Dari 8% peserta didik tersebut terbentuk 6 kelompok dengan 
pasangan aspek yang berbeda-beda yaitu A1 & A2, A2 & A3, A3 & A4, A4 & 
A1, dan A1 & A3. Gambaran kemampuan peserta didik dari 6 pasangan tersebut 
disajikan diagram lingkaran pada gambar 8 . 
  
Gambar 8. Penguasaan peserta didik pada 2 aspek komunikasi matematis. 
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23%
26%
6%
Menguasai 2 dari 4 Aspek
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A3 & A4
A4 & A1
A1 & A3
A2 & A4
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Pasangan aspek A1 & A2 sebagaimana terlihat pada diagram di atas 
tidak terdapat (0%) peserta didik yang hanya menguasai pasangan aspek 
tersebut secara bersamaan. Terdapat 6% peserta didik yang menguasai 
pasangan aspek A2 & A3 dan pasangan aspek A2 & A4 secara bersamaan. Pada  
pasangan aspek A3 & A4 terdapat 39% peserta didik yang menguasai aspek 
tersebut secara bersamaan. Kemudian 23% dari peserta didik yang menguasai  
pasangan aspek A1 & A4 secara bersamaan,  dan 26% peserta didik yang 
menguasai  pasangan aspek A1 & A3 secara bersamaan.  
Selanjutnya 25% peserta didik yang hanya menguasai 1 dari 4 aspek 
komunikasi matematis dijabarkan berdasarkan aspek-aspek yang mereka 
kuasai. Diagram lingkaran pada gambar 9 menggambarkan persentase peserta 
didik yang hanya menguasai 1 aspek pada masing-masing aspek komunikasi 
matematis. 
  
Gambar 9. Penguasaan peserta didik aspek-aspek komunikasi matematis 
Gambar 9 menunjukkan terdapat 58% peserta didik yang hanya 
menguasai aspek A4. Ini berarti aspek A4 adalah aspek yang paling dikuasai 
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peserta didik. Kemudian aspek A3 satu tingkat lebih sulit dari aspek A4, 
terdapat 31% peserta didik yang hanya menguasai aspek tersebut. Sedangkan 
pada  pasangan aspek A2 terdapat 3% peserta didik yang menguasai aspek 
tersebut, paling sedikit diantara semua aspek, dan 8% peserta didik yang hanya 
menguasai aspek A1. Lebih lanjut kemampuan peserta didik pada masing-
masing aspek komunikasi matematis akan dibahas pada poin-poin berikut. 
a. Menyampaikan Ide Dengan Cara Berbicara, Menulis, Menggambar, 
Dan Mendemonstrasikan. 
Deskripsi kemampuan komunikasi matematis pada sub bab 
sebelumnya menyajikan persentase kemampuan peserta didik pada lima 
kriteria, jelek, kurang, sedang, baik dan sangat baik. Kemudian data 
dianalisis dengan estimasi titik dan estimasi interval dan ditemukan secara 
umum kemampuan komunikasi peserta didik SMA/MA di kabupaten 
Lombok Timur masuk dalam kriteria kurang. Begitu juga pada aspek A1 
sebagian besar (40,98%) peserta didik masuk dalam kriteria kurang. Jika 
kemampuan komunikasi peserta didik dibedakan menjadi dua justifikasi 
yaitu menguasai dan tidak menugasi, dimana peserta didik dikatakan 
menguasai ketika masuk kriteria cukup, baik, dan sangat baik, maka secara 
keseluruhan terdapat  21,13% peserta didik yang menguasai aspek A1.  
Kemampuan yang diukur pada aspek A1 adalah kemampuan 
menyampaikan ide dengan cara berbicara, menulis, menggambar, dan 
mendemonstrasikan. Aspek tersebut dijabarkan menjadi 2 indikator dan 
diukur dengan 4 butir soal, masing-masing indikator 2 butir soal. Berikut 
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disajikan salah satu butir soal dan respons peserta didik dalam 
menyelesaikan soal yang digunakan untuk mengukur aspek A1.  
 
Gambar 10. Butir soal no 2 
Pada butir soal no 2 yang terlihat pada gambar di atas siswa diminta 
menggambar segitiga siku-siku yang memenuhi suatu perbandingan 
trigonometri. Butir soal tersebut ingin mengukur kemampuan menggambar 
peserta didik yang merupakan indikator dari aspek A1. Dalam 
menyelesaikan soal tersebut peserta didik tidak hanya dituntut untuk bisa 
menggambar saja namun juga dituntut agar gambar yang dibuat bisa 
memberikan informasi terkait perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku. Soal no 2 di atas termasuk soal terbuka yang memiliki lebih dari 
satu alternatif jawaban benar. Dalam upaya menemukan berbagai strategi 
atau solusi suatu soal terbuka, siswa didorong untuk mengeksplorasi 
pengetahuan atau ide-ide yang relevan (Mahmudi, 2009:9).   Berikut salah 
satu alternatif jawaban benar dari respons peserta didik pada no 2.  
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Gambar 11. Jawaban benar dari respons peserta didik pada butir no 2 
Pada gambar 11 terlihat peserta didik mampu menggambar segitiga 
siku-siku dengan perbandingan trigonometri yang tepat sesuai perintah dari 
soal tersebut. peserta didik mampu menyampaikan ide dengan cara menulis 
dan menggambar. Gambar segitiga siku-siku dibuat dengan rapi dan logis, 
sisi alas yang panjangnya 11 satuan dibuat lebih panjang dari sisi Baik yang 
panjangnya 5 satuan. Kemudian titik Z diletakan pada sudut yang tepat 
sehingga memenuhi perbandingan trigonometri yang diminta oleh soal. 
Adapun respons peserta didik dengan jawaban yang kurang tepat diperlihat 
pada gambar 12.  
 
Gambar 12 Jawaban kurang tepat dari respons peserta didik pada butir no 2 
Terlihat pada gambar 12 peserta didik mampu menggambar segitiga 
siku-siku dengan baik, namun gambar yang dibuat belum bisa memberikan 
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informasi terkait perbandingan trigonometri dengan tepat sesuai perintah 
dari soal tersebut. Gambar segitiga siku-siku dibuat rapi dan logis, sisi alas 
yang panjangnya 12 satuan dibuat lebih panjang dari sisi Baik yang 
panjangnya 5 satuan. Namun titik Z diletakan pada sudut yang kurang tepat 
sehingga tidak memenuhi perbandingan trigonometri yang diminta oleh 
soal. 
Selain dua contoh renpons jawaban peserta didik di atas tentu saja 
ada bentuk lain dari respons peserta didik dalam menjawab soal no 2 di atas, 
seperti jawaban tidak rapi, bentuk segitiga yang dibuat bukan segitiga siku-
siku melainkan segitiga sama sisi, ada yang menghitung nilai sin ∠𝑍 dan 
cos ∠𝑍, dan ada juga yang tidak menjawab. 
Berdasarkan paparan respons jawaban peserta didik dalam 
menjawab butir soal no 2 di atas yang mengukur kemampuan 
menyampaikan ide dengan cara berbicara, menulis, menggambar, dan 
mendemonstrasikan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum 
menguasai aspek tersebut dan berdasarkan estimasi titik dan estimasi 
interval kemampuan peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok Timur 
dalam menyampaikan ide matematika dengan cara berbicara, menulis, 
menggambar, dan mendemonstrasikan dapat dikatakan masih Kurang. 
b. Menghubungkan Permasalahan Sehari-hari dengan Bahasa 
Matematika Menggunakan Simbol-simbol. 
Pada sub bab sebelumnya kemampuan peserta didik 
menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan bahasa matematika 
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menggunakan simbol-simbol (aspek A2). Selain dideskripsikan 
kemampuan peserta didik pada aspek A2 dari populasi diestimasi dengan 
estimasi titik dan estimasi interval menggunakan data sampel dan 
ditemukan  kemampuan peserta didik pada aspek A2 sebagian besar 
(75,77%) masuk dalam kriteria jelek. Kemudian jika peserta didik dikatakan 
menguasai ketika masuk kriteria cukup, baik, dan sangat baik, maka hanya 
terdapat 12,11% peserta didik yang menguasai aspek A2.  
Dalam penelitian ini dikembangkan 4 butir soal untuk mengukur 
aspek A2, namun setelah dilakukan uji coba hanya 1 butir item yang valid 
dan reliabel. Sehingga aspek A2 diukur hanya dengan 1 butir soal. Berikut 
disajikan salah satu butir soal dan respons peserta didik dalam 
menyelesaikan soal yang digunakan untuk mengukur aspek A1.  
 
Gambar 13. Butir soal no 3 
Butir soal no 3 yang terlihat pada gambar 13 peserta didik diminta 
menentukan besar sudut yang dibentuk jarum jam pada pukul 05.00 dan 
03.00 dan disajikan dalam bentuk radian. Butir soal tersebut ingin mengukur 
kemampuan menuliskan simbol dengan tepat untuk permasalahan yang diberikan 
dari aspek A2. Permasalahan yang digunakan pada butir tersebut adalah 
permasalahan sehari-hari yang sering dijumpai peserta didik. Kemudian 
peserta didik diminta menyajikan besar sudut dalam bentuk radian untuk 
melihat kemampuan peserta didik menuliskan permasalahan tersebut dalam 
simbol matematika. Soal no 3 di atas merupakan soal tertutup yang hanya 
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memiliki satu alternatif jawaban benar, berikut jawaban benar dari respons 
peserta didik 
 
Gambar 14 Jawaban benar dari respons peserta didik pada butir no 3 
Pada gambar 14 terlihat peserta didik mampu menentukan ukuran 
sudut yang terbentuk dari jarum jam pada pukul 05.00 dan 03.00 dan 
menuliskannya dalam bentuk radian. Dalam menuliskan besar sudut peserta 
didik tersebut menggunakan simbol matematika yaitu 𝜋. Sehingga dapat 
dikatakan peserta didik tersebut mampu menghubungkan permasalahan 
sehari-hari dengan bahasa matematika menggunakan simbol-simbol. 
Adapun respons peserta didik dengan jawaban yang kurang tepat dilihat 
pada gambar 15. 
 
Gambar 15. Jawaban kurang tepat dari respons peserta didik pada butir no 3 
Pada gambar 15 terlihat peserta didik mampu menentukan ukuran 
sudut yang terbentuk dari jarum jam pada pukul 05.00 namun keliru ketika 
menentukan ukuran sudut pada pukul 03.00. Ada dua kemungkinan letak 
kesalahan dari peserta didik, pertama kesalahan ketika menghitung ukuran 
sudut atau yang kedua ketika menuliskan ukuran sudut dalam bentuk 𝜋 𝑟𝑎𝑑. 
Menurut analisis peneliti, kesalahan dari peserta didik adalah  ketika 
menuliskan ukuran sudut dalam bentuk 𝜋 𝑟𝑎𝑑 karena ukuran sudut yang 
dibentuk dari jarum jam pada pukul 03.00 Cukup mudah diketahui dalam 
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bentuk derajat yaitu 90° sehingga kecil kemungkinan peserta didik salah 
ketika menentukan ukuran sudut. Respons sebaliknya diperlihat pada 
gambar 16. 
 
Gambar 16. Jawaban kurang tepat dari respons peserta didik pada butir no 3 
Berbeda dengan peserta didik sebelumnya peserta didik ini mampu 
menentukan ukuran sudut yang terbentuk dari jarum jam pada pukul 03.00 
namun tidak mampu menentukan ukuran sudut pada pukul 05.00. Pada 
kasus ini kesalahan peserta didik pada penghitungan ukuran sudut, karena 
peserta didik tersebut bahkan tidak menuliskan ukuran sudut yang terbentuk 
dari jarum jam pada pukul 05.00.  
Selain tiga bentuk renpons jawaban peserta didik di atas tentu saja 
ada bentuk lain dari respons peserta didik dalam menjawab soal no 3 di atas, 
seperti menulis ukuran sudut dalam bentuk derajat, menuliskan angka tanpa 
simbol satuan derajat ataupun radian bahkan ada juga peserta didik yang 
juga yang tidak menjawab. 
Berdasarkan paparan respons jawaban peserta didik dalam 
menjawab butir soal no 3 di atas yang mengukur kemampuan 
menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan bahasa matematika 
menggunakan simbol-simbol, dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum 
menguasai aspek tersebut dan berdasarkan estimasi titik dan estimasi 
interval kemampuan peserta didik SMA/MA di kabupaten Lombok Timur 
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dalam menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan bahasa 
matematika menggunakan simbol-simbol dapat dikatakan masih Jelek. 
c. Memeriksa dan menilai pemikiran dan strategi matematika orang lain. 
Deskripsi kemampuan peserta didik untuk memeriksa dan menilai 
pemikiran dan strategi matematika orang lain dijabarkan secara lengkap 
pada subbab sebelumnya. Data dari sampel penelitian juga dianalisis dengan 
estimasi titik dan estimasi interval untuk menggeneralisasi kondisi sampel 
pada populasi. Hasil analisis menunjukkan kemampuan peserta didik pada 
aspek A3 sebagian besar (45,88%) masuk dalam kriteria jelek dan hanya 
sedikit (3,09%) yang masuk dalam kriteria baik. Begitu juga ketika 
kemampuan komunikasi peserta didik dibedakan menjadi dua justifikasi 
yaitu menguasai dan tidak menugasi, secara keseluruhan terdapat 20,1% 
peserta didik yang menguasai aspek A3 dan sisanya (79,9%) tidak 
menguasai. 
Aspek A3 pada penelitian ini diuraikan menjadi 4 indikator dan 
diukur dengan 5 butir soal, masing-masing indikator 1 butir soal. Berikut 
disajikan salah satu butir soal dan respons peserta didik dalam 
menyelesaikan soal yang digunakan untuk mengukur aspek A3. 
 
Gambar 17. Butir soal no 7 
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Gambar 17 memperlihatkan salah satu butir soal yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik pada aspek A3 yaitu butir soal 
no 7. Pada butir soal tersebut peserta didik diminta menentukan nilai 
kebenaran dari ide atau pendapat orang lain dengan menuliskan kata benar 
atau salah pada kolom yang telah disediakan. Jika peserta didik menilai 
pernyataan atau pemikiran orang tersebut benar maka peserta didik 
menuliskan kata “benar”, sebaliknya jika dinilai pemikiran orang tersebut 
salah maka peserta didik menuliskan kata “salah”. Butir soal tersebut ingin 
mengukur kemampuan peserta didik menilai pemikiran dan strategi 
matematika orang lain.  
 
Gambar 18. Jawaban benar dari respons peserta didik pada butir no 7 
Dari soal no 7 terlihat bagaimana peserta didik mampu memeriksa 
dan menilai pemikiran dan strategi matematika orang lain. Respons peserta 
didik pada gambar 18 mampu memeriksa dan menilai pemikiran dan 
strategi matematika Haris dan Diana dengan tepat. Hal ini berarti peserta 
didik tersebut memahami permasalahan yang disajikan dan teliti dalam 
mengevaluasi dan memberikan penilaian. Respons berbeda ditunjukkan 
oleh peserta didik lainnya yang mengevaluasi dan memberikan penilaian 
yang kurang tepat seperti terlihat pada gambar 20 . 
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Gambar 19. Jawaban kurang tepat dari respons peserta didik pada butir no 
7 
Peserta didik mampu mampu memeriksa dan menilai pemikiran dan 
strategi matematika Diana dengan tepat, namun keliru memeriksa dan 
menilai pemikiran dan strategi matematika Haris. Peserta didik ini 
sepertinya kesulitan menyelesaikan masalah matematis dari soal poin a 
sehingga jawabannya kurang tepat. Respons sebaliknya diperlihatkan pada 
gambar 20. 
 
Gambar 20. Jawaban kurang tepat dari respons peserta didik pada butir no 7 
Pada gambar 20 terlihat peserta didik mampu memeriksa dan 
menilai pemikiran dan strategi matematika Haris dengan tepat, namun 
keliru memeriksa dan menilai pemikiran dan strategi matematika Diana. 
Berbeda dengan peserta didik sebelumnya, menurut analisis peneliti peserta 
didik ini sudah mengusai permasalahan matematis dari soal tersebut namun 
kurang teliti ketika memeriksa dan menilai permasalahan tersebut sehingga 
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poin b yang secara perhitungan matematika lebih mudah diselesaikan 
dijawab salah oleh peserta didik. Sehingga dapat dikatakan peserta didik 
tersebut belum menguasai kemampuan memeriksa dan menilai pemikiran 
dan strategi matematika orang lain. Ada bentuk lain dari respons peserta 
didik  yang belum menguasai aspek A3 seperti menilai pemikiran Haris 
salah dan pemikiran Diana benar, kemudian ada yang menuliskan ukuran 
sudut pada poin a dan b, dan ada juga peserta didik yang juga yang tidak 
menjawab. 
d. Menggunakan ide-ide matematika untuk membuat dugaan dan 
membuat argumen yang meyakinkan. 
Kemampuan peserta didik menggunakan ide-ide matematika untuk 
membuat dugaan dan membuat argumen yang meyakinkan diuraikan 
menjadi 3 indikator dan diukur dengan 7 butir soal, masing-masing 
indikator 1 butir soal. Berikut disajikan salah satu butir soal dan respons 
peserta didik dalam menyelesaikan soal yang digunakan untuk mengukur 
aspek A4 
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 Gambar 21. Butir soal no 20 
Butir soal no 20 yang terlihat pada gambar 21 adalah salah satu butir 
soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik pada aspek 
ke-4 dari kemampuan komunikasi matematis. Pada butir tersebut peserta 
didik diminta untuk memberikan pembenaran dari fakta yang diberikan. 
Jika peserta didik menilai fakta yang diberikan benar maka peserta didik 
menuliskan kata “benar”, sebaliknya jika dinilai pemikiran orang tersebut 
salah maka peserta didik menuliskan kata “salah”. Butir tersebut ingin 
mengukur kemampuan peserta didik menggunakan fakta untuk 
membenarkan konsep matematis. Diantara bentuk respons peserta didik 
pada soal no 20 ditunjukkan pada gambar 22. 
 
Gambar 22. Jawaban benar dari respons peserta didik pada butir no 20 
Dari soal no 20 terlihat bagaimana peserta didik mampu 
memberikan pembenaran dari teorema a dan b berdasarkan fakta yang 
diberikan. Respons peserta didik pada gambar 22 menunjukkan bahwa dia 
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mampu menggunakan fakta untuk membenarkan konsep matematis. 
Respons berbeda dari peserta didik ditunjukkan pada gambar 23. 
 
Gambar 23. Jawaban kurang tepat dari respons peserta didik pada butir no 
20 
Pada gambar 23 terlihat peserta didik mampu memberikan 
pembenaran dari teorema a berdasarkan fakta yang diberikan, namun keliru 
memberikan pembenaran dari teorema b. Berdasarkan respons jawaban 
inilah kemampuan peserta didik pada aspek ke-4 dinilai. Kemudian 
dideskripsikan pada lima kriteria yaitu Jelek, Kurang, Cukup, Baik dan 
sangat Baik dan persentasekan. Data dari sampel penelitian juga dianalisis 
dengan estimasi titik dan estimasi interval untuk menggeneralisasi kondisi 
sampel pada populasi. Sama halnya dengan aspek A1, A2, dan A3 yang 
kemampuan peserta didik pada aspek tersebut sebagian besar masuk dalam 
kriteria kurang dan jelek, hasil analisis kemampuan peserta didik pada aspek 
A4 menunjukkan sebagian besar (43,30%) masuk dalam kriteria kurang dan 
30,41% masuk kriteria jelek. Jika dibedakan menjadi dua justifikasi yaitu 
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menguasai dan tidak menugasi, maka terdapat 26,29% peserta didik yang 
menguasai aspek A3 dan sisanya (73,71%) tidak menguasai. 
2. Kemampuan peserta didik mengomunikasikan materi trigonometri. 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik tergolong kurang 
menguasai pada semua aspek. Supaya lebih komprehensif, akan dibahas 
bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada masing-
masing subbab trigonometri.  
 
Gambar 24. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada masing-
masing subbab Trigonometri 
Diagram pada gambar 24 memperlihatkan bahwa terdapat 49% peserta 
didik yang mampu mengomunikasikan sup materi ukuran sudut radian dan derajat 
dengan cukup baik bahkan sangat baik, kemudian 35% peserta didik yang 
mampu mengomunikasikan subbab perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku dengan cukup baik, dan terdapat 16% peserta didik yang mampu 
mengomunikasikan subbab perbandingan trigonometri pada 0𝑜, 30𝑜, 45𝑜, 60𝑜 dan 
90𝑜 dengan cukup baik. Di antara tiga kelompok tersebut sangat 
49%
35%
16%
SB1
SB2
SB3
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memungkinkan terdapat irisan dari satu kelompok dengan kelompok lainnya. 
Dimana peserta didik tidak hanya mampu mengomunikasikan satu subbab saja 
melainkan juga mampu mengomunikasikan subbab lainnya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian  ini telah dirancang dan direncanakan agar dapat terlaksana 
semaksimal mungkin,  namun terdapat beberapa hal di luar kendali peneliti 
yang menjadi  keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Jumlah peserta didik pada sekolah-sekolah yang dijadikan sampel penelitian 
berbeda-beda sehingga terkadang kekurangan sampel pada sekolah dengan 
strata tersebut. 
2. Karena keterbatasan waktu dan kesulitan menentukan jadwal yang bentrok 
Antara sekolah satu dengan sekolah lainnya terdapat satu sekolah yang 
pengambilan datanya tidak diawasi langsung oleh peneliti, melainkan oleh 
guru mata pelajaran matematika pada sekolah tersebut. 
3. Terdapat satu sekolah yang peserta didiknya sebagian besar tidak hadir 
ketika pengambilan data, padahal sudah diinformasikan beberapa hari 
sebelumnya. 
4. Penelitian ini hanya mengukur kemampuan komunikasi matematis secara 
tertulis. 
 
 
